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Abstract— Currently the benefits of using information technology affect the human environment, one of 

which is organizational performance on campus, which has rooms for lectures, student activities and other 

parties. One of the problems faced in the university environment is the management of the room, when the 

room is being used or will be borrowed. Room management, which is still done manually, makes it difficult to 

borrow rooms and get information on the schedule for the use of the room used. Therefore we need a room 

management system that can make it easier to borrow according to the room you want to use, can schedule 

rooms outside the use of lectures according to what has been scheduled in the university environment. The 

purpose of this research is to create a website-based room management system on campus. In order to make 

it easier for related parties to help an organization so that they can provide information, management, and 

business processes that run in an organization. The methodology used in designing this software is the 

Rational Unified Process (RUP) with inception, elaboration, construction, and transition stages. The 

modeling used in software design is the Unified Modeling Language (UML). The results of the research that 

has been carried out is that a website-based room management system can borrow rooms, provide 

information regarding rooms whether they are being used or not, schedule room use outside of the use of 

lectures that have been scheduled in the campus environment. 
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I. PENDAHULUAN 
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan teknologi di zaman sekarang ini dapat 

memberikan manfaat serta kemudahan dalam kegiatan hidup manusia. Dalam 

memanfaatkan teklonogi, banyak keputusan yang penataan informasinya dilakukan 

dengan cara yang terstruktur cepat ketika penyampaiannya [1].  Teknologi yang berkaitan 

dengan sarana prasarana dalam bahasa Inggris biasa dikenal dengan istilah (IT) atau 

istilah umum teknologi itu merupakan segala yang membantu manusia dalam membuat 

Information technology seperti dalam mengelola informasi [2]. Contoh pemanfaatannya 

untuk pengelolaan ruangan yaitu dalam pengelolaan peminjaman ruangan secara 

bergantian untuk berbagai kegiatan di dalam perguruan tinggi menjadi permasalahan 

sendiri. 

 

Penelitian ini bertempat di Institut Teknologi Garut (ITG) yang merupakan perguruan 

tinggi dengan alamat di Jl. Mayor Syamsu No. 1 Tarogong Kidul Kabupaten Garut. ITG 

mempunyai banyak ruangan yang digunakan sebagai kegiatan perkuliahan baik untuk 

mahasiswa, dosen ataupun pihak lain dari ITG. Dengan banyaknya ruangan yang 

dipergunakan, maka diperoleh permasalahan berdasarkan hasil observasi yaitu mengenai 

sulitnya pengelolaan ruangan di lakukan karena banyaknya ruangan yang digunakan baik 

itu untuk keperluan perkuliahan atau kepentingan diluar perkuliahan. Oleh sebab itu 

diperlukan sistem yang mampu membantu pihak pengelola ruangan di ITG yang dapat 

digunakan untuk mengelola ruangan yang digunakan baik oleh masyrakat kampus atau 

oleh masyarakat luar kampus. Pada penelitian [3] membahas sistem informasi 

pengelolaan ruang kuliah di Universitas Batam yang dapat membantu dosen menemukan 
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ruangan kosong yang siap dipakai dan pengguna dapat mengetahui informasi ruang 

kuliah di UNIBA. Pada peneltian ini seperti [4] hasil dari penelitian ini adalah sistem 

informasi manajemen ruang kelas berbasis desktop dalam pengelolaan penggunaan dan 

peminjaman ruang kelas perkuliahan. Kemudian pada penelitian [5] menghasilkan 

aplikasi sistem informasi berbasis web untuk pengelolaan data penghuni kosan 

menggunakan permodelan UML. 

 

Dilihat dari uraian latar belakang serta permasalahan yang sudah disampaikan, maka 

dapat ditentukan tujuannya yaitu membuat sistem pengelolaan ruangan di Lingkungan 

ITG berbasis website sehingga dapat mempermudah proses peminjaman ruangan, 

penggunaan ruangan dan penjadwalan ruangan yang akan digunakan. Website adalah 

sekumpulan komponen yang berkaitan antara teks, gambar, suara animasi sehingga dapat 

dikatakan media informasi yang menarik serta dimininati dalam kegunaanya sebagai 

media berbagi informasi [6]. Menurut Tata Sutarbi dalam [7] sistem merupakan 

kumpulan dari suatu jaringan yang berinteraksi satu sama lain dalam melakukan kegiatan 

yang membantu dalam mencapai tujuan yang diharapkan.  Sistem pengelolaan ruangan 

yang baik dalam penggunaan ruangan seperti perkuliahan dan non perkuliahan terdiri dari 

penggunaan fasilitas perkuliahan pada beberapa gedung yang menjadi tangung jawab unit 

[8]. Dengan metode yang digunakan yaitu RUP melalui empat tahapan yang ada di 

dalamnya. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini ialah Rational Unified 

Proccess (RUP). Metodologi tersebut merupakan pendekatan pembuatan software dengan 

proses berulang (iterative), yang berfokus pada arsitektur atau ditujukan dengan adanya 

use case driven [9]. Pemilihan metode tersebut dalam pengemba-ngan sistem informasi 

yang tepat dan baik, akan sangat berpengaruh terhadap waktu pe-ngerjaan dan kualitas 

dari sebuah sistem yang dihasilkan [10]. 

 
Gambar 1. Tahapan RUP 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan dari gambar di atas pada proses pembuatan sistem terdapat beberapa 

tahapan aktivitas yang dilakukan berdasarkan dari tahapan metodologi diantaranya: 

 

1. Inception 

Merupakan tahapan permodelan terhadap proses bisnis yang diperlukan serta 

menjelaskan mengenai kebutuhan pada sistem yang akan dibangun atau 

requirement. Jika target yang dibutuhkan tidak tercapai maka akan dilakukan 

pemabatalan atau pengulangan kembali setelah dirancang ulang sehingga kriteria 

target tersebut dapat tercapai.  

2. Elaboration 

Merupakan aktivitas yang berfokus pada perencanaan arsitektur sistem seperti 

pemodelan UML sehingga mengidentifikasi kesesuaian arsitektur sistem yang 

diinginkan dan perancangan interface untuk gambaran dari sistem yang dibuat.  

3. Construction 

Tahap ini melakukan pengembangan terhadap komponen yang ada seperti 

pengimplementasian ke dalam bahasa pemrograman serta pengujian terhadap 

sistem. 
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4. Transition 

Merupakan tahapan yang melakukan deployment agar dapat dimengerti oleh user 

(pengguna). Serta dilakukan aktivitas pembekalan kepada user, pemeliharaan dan 

pengujian sistem dengan pengguna apakah sistem sudah sesuai kebutuhan 

pengguna atau belum. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini memaparkan hasil dari penelitian dalam Rancang bangun sistem 

pengelolaan ruangan berbasis website dengan menerapkan metodologi Rational Unified 

Process (RUP). 

 

1. Inception 

Dalam tahapan inception dilakukan aktivitas yang dimulai dari studi literatur yan 

diperoleh dari referensi dokumen dan jurnal terkait penelitian sebelumnya, sehingga 

diperoleh kesenjangan dari penelitian yang akan dilakukan, kemudian melakukan 

wawancara kepada bagian Sarana Prasarana ITG, melakukan identifikasi proses 

bisnis dan menentukan spesifikasi sistem.  

1. Identifikasi proses bisnis 

Identifikasi proses bisnis ini merupakan hasil dari dari aktivitas studi literatur 

dan wawancara yang dilakukan sehingga mendapat proses bisnis yang 

dilakukan. 

2. Identifkasi spesifikasi sistem 

Menentukan spesifikasi sistem untuk mendapatkan kebutuhan yang 

menunjang dalam pembuatan sistem. Terdapat tahapan analisis untuk sistem 

yang dibuat yaitu analisi kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan non 

fungsional bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 

memperoleh konsep aplikasi yang dibuat. 

 

2. Elaboration 

Tahap elaboration ini berisi aktivitas merancang pemodelan UML dan 

merancang interface, seperti nampak dibawah ini. 

1. Perancangan ini dimulai dengan melakukan identifikasi aktor, perancangan 

struktur menu, dan perancangan interface. 

a. Identifikasi aktor, bertujuan untuk menentukan aktivitas actor dalam 

sistem, di mana dalam sistem ini terdapat beberapa actor. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pengelolaan Ruangan 

 

b. Merancang Interface 

 

 
Gambar 4. Interface informasi jadwal ruangan 

 

3. Construction 

Pada tahapan construction merupakan tahapan pengimplementasian ke dalam 

coding dengan menggunakan PHP dan framework Laravel. Laravel yaitu Framework 

PHP yang dibuat dengan lisensinya MIT,  serta sudah menerapkan konsep MVC 

(Model,  View,  Controller) [11]. Dengan menggunakan MySQL sebagai manajemen 

basis data, MySQL merupakan sistem manajemen database yang bersifat source code 

[12]. 

 

1. Implementasi Bahasa Pemrograman 

Berikut merupakan hasil implementasi dari perancangan sistem pengelolaan 

ruangan kedalam bentuk tampilan sistem yang telah dibangun: 
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Gambar 5. Tampilan Informasi Jadwal 

 

2. Black Box Testing 

Balckbox testing merupakan pengujian yang digunakan dalam sistem ini, 

tujuan dari pengujian ini   dilakukan yaitu mencegah terjadinya kesalahan 

dalam program sebelum masuk  pada  tahap  produksi [13]. Keuntungan dari 

black box testing ini yaitu tidak perlu mengetahui secara spesifik tentang 

bahasa pemrograman yang dipakai asal mengetahui logikanya serta 

membantu mengungkap ketidak konsistenan dalam spesifikasi kebutuhan 

sistem. Sehingga kekurangannya memungkinkan melakukan pengulangan 

test [14].  Pengujian pada sistem yang dibuat menggunakan black box tetsting 

yang di uji berdasarkan aktivitas yang ada dalam aplikasi untuk mendapatkan 

hasil yang sesuai.  Dalam black box testing juga terdapat pengujian alpha 

merupakan pengujian dengan tujuan memastikan sistem yang dibuat apakah 

dapat tidak terdapat error atau bug. Maka dapat dilakukan pengujian alpha 

dengan menerapkan black box testing serta dilakukan beta testing [15]. 

 

 

4. Transition 

Pada tahapan transtion dilakukan proses deployment sistem ke dalam server, 

sehingga dapat digunakan, kemudian melakukan beta testing yang dilakukan secara 

objektif dengan melibatkan responden yaitu pengguna terhadap sistem yang telah 

dibuat, dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang meyakinkan jawaban responden 

pada setiap pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, maka dilakukan perhitungan 

dengan skala likert yang menghasilkan kesimpulan bahwa aplikasi ini baik untuk 

diimplementasikan di bagian sistem terkait. 

 

B. Pembahasan Hasil 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas mampu mengatasi berbagai permasalahan 

pada penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai rujukan serta hasil dari penelitian 

yang dilakukan ini juga mendapat jawaban yaitu sistem yang dibangun dapat mengelola 

peminjaman ruangan di Institut Teknologi Garut secara terarah dan terstruktur, karena 

dengan adanya fitur jadwal peminjaman yang disajikan dalam kalender serta sudah tertera 

jadwal peminjaman yang lain. Sehingga sistem ini dapat berguna untuk mempermudah 

pengguna dalam melakukan peminjaman ruangan ruangan. 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari uraian penelitian diatas dapat disimpulkan yaitu dengan adanya 

sistem yang dibangun maka peminjaman ruangan ITG dapat dilakukan secara online, 

dalam sistem ini juga dapat menampilkan informasi terkait ruangan ITG baik yang 
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digunakan ataupun yang tidak sesuai ruangan dan tanggal pada kalender, sehingga sistem 

yang dibangun dapat membantu pengelolaan peminjaman ruangan ITG. 

 

Dalam penelitian ini juga terdapat kekurangan baik dari penyampaian materi atau 

sistem yang dibuat, maka dari itu sebaiknya untuk penelitian selanjutnya supaya dapat 

berkembang lebih baik lagi seperti dengan ditambahkan fitur pembiayaan peminjaman 

ruangan yang menghubungkan sistem ke bagian keuangan dan sistem ini perlu 

dikembangkan versi mobile. 
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